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Perubahan iklim global sebagai implikasi dari pemanasan global telah mengakibatkan ketidakstabilan
atmosfer di lapisan bawah terutama yang dekat dengan permukaan bumi. Pemanasan global disebabakan
oleh meningkatnya gas rumah kaca yang dominan ditimbulkan oleh industri-industri. Salah satu dampak
perubahan iklim adalah peningkatan insiden penyakit yang ditularkan melalui nyamuk seperti demam
berdarah dengue (DBD). Indonesia merupakan negara dengan kategori A untuk kasus DBD. Segjak pertama
kali ditemukan di Indonesia, sgjumlah kasus telah menunjukkan peningkatan, baik dari segi jumlah dan total
areayang terjadi setiap tahunnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perubahan iklim dengan kejadian DBD di
Jakarta Timur tahun 2000-2009. Penelitian ini menggunakan disain studi ekologi dengan analisis korelasi
danregresi linier sederhana. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2011 dengan menggunakan data
sekunder.

Hasil yang didapatkan adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kelembaban dan curah hujan dengan
kegjadian DBD di Jakarta Timur selama kurun waktu 10 tahun (2000-2009). Sementara itu, didapatkan
hubungan yang tidak signifikan antara suhu udara, hari hujan, dan kecepatan angin dengan kejadian DBD di
Jakarta Timur tahun 2000-2009. Untuk analisis pertahun, didapatkan hubungan yang signifikan antara suhu
udara pada tahun 2006 dengan kejadian DBD. Selain itu, pada tahun 2004 dan 2006 didapatkan hubungan
yang signifikan antara kelembaban dan kejadian DBD. Pada tahun 2004 dan 2007 didapatkan hubungan
yang signifikan antara curah hujan dan hari hujan dengan kejadian DBD.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kelembaban dan curah hujan sebagai faktor perubahan iklim memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian DBD di Jakarta Timur tahun 2000-2009. Selain itu, untuk
analisis pertahun didapatkan hubungan yang signifikan antara suhu udara tahun 2006, kelembaban udara
tahun 2004 dan 2006, serta curah hujan dan hari hujan tahun 2004 dengan kejadian DBD di Jakarta Timur.
<hr><i>Climate change as result of global warming has caused instability in atmosphere lower layers,
especially near the earth surface. Global warming itself was caused by increasing greenhouse gas dominated
mostly by industries. Hence, one of that climate change effect is an increasing number of mosquito born
diseases, such as Dengue Haemorrhagic Fever (DHF). Indonesiais then known as one of the "A category"
countries in matter of DHF occurrence. Since it was first discovered in Indonesia, DHF cases show an
increasing trend number, both in number and total area affected, also then sporadic outbreaks always happen
every year.

Thisresearch is aimed to know the relation about climate change and DHF in East Jakarta Administrative
City during 2000-2009. It then uses an ecological study by correlate and regression method. The research
was conducted on April-June 2011 and located in East Jakarta District, also focused in finding secondary
data.
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The result said provably that there is significant correlation between humidity also rainfall and DHF casesin
East Jakarta during 2000-2009. Meanwhile, there is no significant correlation between temperature, rainy
days, and wind speed with DHF cases in the same period. For annual analysis, significant correlation
between temperatures and DHF cases is obtained in 2006. In addition, there is significant correlation
between humidity and DHF cases in 2004 and 2006. Then in 2004 and 2007, it is found that significant
correlation between rainfalls also rainy days and DHF cases happened.

Ultimately, conclusion of thisresearch isthat humidity and rainfal, as factors of climate change, have a
significant correlation to the DHF cases in East Jakarta during 2000-2009. Therefore, annual analysisin East
Jakarta proved that significant correlation between DHF cases and temperature happened in 2006, cases and
humidity in 2004 and 2006, then cases and rainfall also rainy daysin 2004.</i>



